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BAB V  
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Sistem ini dibuat untuk merekomendasikan sebuah daerah yang 
memerlukan penyediaan air bersih untuk meminimalisir krisis air bersih yang 
terjadi. Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini atribut yang digunakan berdasarkan hasil analisis dari 
studi literatur dan wawancara yang dilakukan kepada salah satu ahli di 
PDAM Tirtawening, sehingga atribut tersebut kebenarannya tidak 
diragukan karena berdasarkan analisis. Terdapat 4 atribut yang digunakan 
yaitu: debit air, jarak permukiman dengan sumber air, jumlah penduduk, 
teknologi instalisasi pengolaan air.  
2. Hasil atribut yang telah ditentukan sebelumnya kemudian 
diimplementasikan menggunakan metode SMART dengan mengikuti 
setiap lakah dari perhitungan metode SMART yaitu penentuan atribut, 
memberi bobot atribut untuk mengetahui prioritas dari atribut, alternatif 
yang digunakan yaitu 6 Kecamatan dengan 36 Kelurahan, penilaian 
alternatif terhadap masing – masing atribut, perhitungan utility dan 
menetukan hasil akhir. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 9 Kelurahan 
yang berstatus “sangat krisis” yaitu Caringin, Cigondewah Kidul, 
Cigondewah Rahayu, Cijerah, Warung Muncang, Batu Nunggal, 
Margahayu Utara, Sukahaji, Garuda, kemudian yang berstatus “krisis” 
terdapat 11 Kelurahan yaitu Cibuntu, Cigondewah Kaler, Gempolsari, 
Kujangsari, Wates, Babakan, Margasuka, Arjuna, Campaka, Ciroyom, 
Dungus Cariang, dan yang berstatus “berpotensi” terdapat 12 Kelurahan 
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yaitu Cibaduyut Kidul, Cbaduyut Wetan, Kebon Lega, Mekarwangi, 
Situsaeur, Babakan Ciparay, Cirangrang, Husen Sastranegara, Pasir Kaliki, 
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Sukaraha, Kebon Jeruk, Maleber. Terakhir yang berstatus “aman” terdapat 4 
Kelurahan yaitu Mengger, Cibaduyut, Pajajaran, Pamoyanan. 
3. Perancangan sistem dengan visualisasi webgis menggunkan aplikasi arcgis, data 
yang digunakan adalah batas administrasi Kota Bandung dan batas kewilayahan di 
PDAM Tirtawening Kota Bandung, data spasial di analisis kemudian di olah yang 
sebelumnya sudah diperhitungkan dengan metode SMART mengunakan fitur 
arcgis yaitu arcmap kemudian di publikasikan ke web dengan menggunakan arcgis 
online. Dengan pemanfaatkan teknologi SIG dapat memudahkan user dalam 
menentukan daerah yang memerlukan sistem penyediaan air karena di 
visualisasikan dalam bentuk peta digital. 
4. Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan perbandingan rekomendasi sistem dan 
rekomendasi manual terhadap data lapangan, terdapat satu hasil analisis data yang 
berbeda yaitu perhitungan pada keluruhan Cibuntu dengan perhitungan manual 
hasilnya 0.62 sedangkan perhitungan dengan sistem hasilnya 0.73. Sehingga 
mendapatkan precision sebesar 99%.  
5.2 Saran 
Analisa yang dilakukan peneliti masih jauh dari kesepurnaan. Adapun saran yang 
diberikan untuk peneliti selanjutnya agar hasilnya menjadi lebih baik adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dengan metode yang 
lainnya. 
2. Pengolahan data dapat menggunakan perangkat lunak webgis lain seperti 
MapServer atau MapInfo, dan lainnya sebagai pembanding hasil dari sistem yang 
telah penulis kembangkan. 
Disarankan pengembangan sistem SIG dapat terhubung langsung dengan database sistem, 
sehingga jika ada perubahan di database, SIG nya dapat berubah menyesuaikan. 
